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Abstract 

The objectives of this research are (1) To determine the analysis in instilling philanthropic behavior in 

class V students at SD Negeri Bangunharjo Bantul through PPKn learning, (2) To determine the 

supporting factors in instilling philanthropic behavior in class V students at SD Negeri Bangunharjo 

Bantul, (3) To determine the inhibiting factors in instilling philanthropic behavior in fifth grade students 
at Bangunharjo Elementary School, Bantul. (4) To find out what the solution is to overcome obstacles in 

instilling philanthropic behavior in class V students at Bangunharjo State Elementary School, Bantul 

through PPKn learning. This type of research uses descriptive qualitative. The data collection techniques 

used were observation, interviews and documentation. The data collection instrument uses data analysis 

techniques with an interactive model, namely data collection, data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. The results of this research show that (1) analysis of cultivating philanthropic 

behavior requires involvement between the family, school and community. Philanthropic behavior is a 

stingy attitude and it is difficult to give help. Fifth grade students at Bangunharjo State Elementary School 

still have a stingy attitude and it is difficult to give help, therefore the cultivation of philanthropic behavior 

has not gone according to plan. This needs to be corrected by instilling philanthropic behavior in Civics 

learning so that philanthropic behavior is formed. good, PPKn learning has gone according to plan and 

can be well received by students, (2) supporting factors from a good family environment as the first place 
for children to model and emulate, supported by the school environment which provides material 

reinforcement for instilling behavior philanthropy with the assistance of supervision from a good 

community environment, (3) inhibiting factors from disharmonious family conditions which can influence 

children's development in instilling philanthropic behavior, inadequate school environments, and poor 

community environments will be the main factors in inhibiting the instillation of philanthropic behavior 

for students, (4) the solution is carried out by collaborating between teachers and parents to provide an 

understanding of the cultivation of philanthropic behavior at home and during Civics learning activities 

as well as providing good examples in everyday life so that students are able to instill a positive attitude 

. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui analisis  dalam menanaman perilaku filantriopi 

siswa kelas V SD Negeri Bangunharjo Bantul melalui pembelajaran PPKn, (2) Untuk mengetahui 

faktor pendukung dalam menanamkan perilaku filantropi pada siswa kelas V di SD Negeri 

Bangunharjo Bantul, (3) Untuk mengetahui faktor penghambat dalam menanamkan perilaku 

filantropi pada siswa kelas V di SD Negeri Bangunharjo Bantul. (4) Untuk mengetahui bagaimana 

solusi mengatasi hambatan dalam menanamkan perilaku filantropi siswa kelas V SD Negeri 
Bangunharjo Bantul melalui pembelajaran PPKn. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Intrumen pengumpulan data menggunakan teknik analisis data dengan interactive 

model yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa (1) analisis penanaman perilaku filantropi perlu adanya 

keterlibatan antara lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Perilaku filantropi yaitu sikap 

pelit dan sulit memberi pertolongan siswa kelas V SD Negeri Bangunharjo masih memiliki sikap 

pelit dan sulit memberi pertolongan maka dari itu penanaman perilaku filantropi belum berjalan 

sesuai yang direncanakan, hal ini perlu diperbaiki dengan penanaman perilaku filantropi pada 

pembelajaran PPKn agar terbentuk perilaku fiilantropi yang baik, pada pembeajaran PPKn sudah 

berjalan sesuai yang direncanakan dan dapat diterima dengan baik oleh siswa, (2) faktor pendukung 

dari lingkungan keluarga yang baik sebagai tempat pertama bagi anak untuk mencontoh dan meniru, 
didukung dari lingkungan  sekolah yang memberikan penguatan materi pada penanaman perilaku 

filantropi dengan dibantu pengawasan dari lingkungan masyarakat baik, (3) faktor penghambat dari 

kondisi keluarga yang tidak harmonis dan dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam 

menanamkan perilaku filantropi, lingkungan sekolah yang tidak memadai , dan lingkungan 

masyarakat yang buruk akan menjadi faktor utama dalam menghambat penanaman perilaku 

filantropi pada siswa, (4)  solusi yang dilakukan dengan adanya kerjasama antara guru dan wali 

murid untuk memberi pemahaman mengenai penanaman perilaku filantropi saat dirumah dan pada 

saat kegiatan pembelajaran PPKn serta memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari 

dengan begitu siswa mampu menanamkan sikap yang positif. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran PPKn, Perilaku Filantropi 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

hal terpenting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikanlah yang menentukan dan 

menuntun masa depan dan arah hidup 

seseorang. Walaupun tidak semua orang 

berpendapat seperti itu, namun pendidikan 

tetaplah menjadi kebutuhan manusia. 

Bakat dan keahlian seseorang akan bisa 

terbentuk dan terarah melalui sebuah 

pendidikan. Pendidikan pada umumnya 

juga dijadikan tolak ukur kualitas setiap 

orang. 

Menurut Ki Hadjar 

Dewantara “pendidikan adalah usaha 

kebudayaan yang bermaksud memberi 

bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa 

raga anak, agar dalam garis kodrat 

pribadinya serta pengaruhnya lingkungan” 

Tim Dosen Ketamansiswaan (2016: 1). 

Sejak lahir kita sudah mendapatkan 

pendidikan baik berlangsung secara sadar 

maupun tidak sadar. Pendidikan dapat 

berlangsung kapan saja dan dimana saja, 

bisa di rumah, sekolah, maupun di 

lingkungan masyarakat. Ide dasar yang 

diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara adalah 

untuk menekankan nilai kasih sayang 

sebagai teladan bagi orang tua untuk 

diikuti dengan anak-anaknya. 

Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan merupakan salah satu 

pelajaran yang penting dan utama dalam 

proses pendidikan. Pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan (PPKn) memiliki 

posisi strategis dalam membentuk peserta 

didik sebagai individu yang memiliki 

prilaku yang memancarkan iman dan takwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

menjaga persatuan dan kesatuan, 

mengutamakan musyawarah untuk mufakat 

serta mendukung upaya untuk mewujudkan 

suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

indonesia. Tujuan dari pendidikan nasional 

berdasarkan pancasila itu sendiri yaitu untuk 

meningkatkan kualitas manusia indonesia, 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berbudi 

pekerti luhur, kepribadian, berdisiplin, 

bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, 

mandiri, cerdas dan terampil serta sehat 

jasmani dan rohani.  

Pendidikan kewarganegaraan (civics 

education) merupakan pembelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga 

negara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

untuk menjadi warga negara indonesia yang 

cerdas, terampil, dan karakter yang 

diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 

(Winarno, 2013: 185). Dari pengertian 

tersebut bahwa pendidikan kewarganegaraan 

memiliki sarana yang harus tercapai dalam 

membentuk warga negaranya, sadar dalam 

melaksanakan hak serta kewajibannya 
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sebagai warga negara indonesia yang 

berkarakter, cerdas, terampil berdasarkan 

pancasila dan UUD 1945. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan serta karakter 

kewarganegaraan siswa, tujuan PPKn dengan 

filantropi yaitu kariena PPKn itu mierupakan 

salah satunya adalah untuk mierubah dan 

biertanggung jawab miembientuk pierilaku 

filantropi mierupakan wujud kiediermawanan 

sosial masyarakat. Siecara umum filantropi di 

diefinisikan siebagai tindakan sukariela untuk 

kiepientingan publik. Filantropi yang 

dimaksudkan disini adalah kiepiedulian antara 

siesama bierupa pierilaku piemurah dan 

mienolong tanpa pamrih kiepada siesama. 

Filantropi jika didiefinisikan siecara luas 

biermakna tindakan kiediermawaan yang 

biertujuan miencintai siesama manusia dan 

bierasaskan nilai kiemanusiaan, kiegiatan 

tiersiebut mieliputi mienyumbangkan harta, 

waktu dan tienaga untuk miembantu orang lain 

istilah dari orang yang mielakukan ini adalah 

filantropi. Prinsip yang dikiembangkan dapat 

dilihat bahwasannya filantropi indoniesia 

mienjunjung tinggi nilai-nilai kiebangsaan 

indoniesia kieadaban (virtuie) pun dapat 

dipandang siebagai piembientukan karaktier 

siehingga dapat dikatakan bahwa karaktier 

pada diri siesieorang juga moralitas atau 

kieadaan orang itu siendiri (Prochaska, 2002). 

Alasan siesieorang mielakukan kiegiatan 

filantropi yaitu bierdasarkan riespon tierhadap 

riealitas sosial. Kiegatan ini dilakukan kariena 

adanya kiesadaran diri bahwa tierdapat orang 

lain yang miembutuhkan uluran bantuan. 

Bierdasarkan hasil obiervasi awal 

yang tielah dilakukan pada tanggal 24 

sieptiembier 2022 di tiemukan masalah pada 

piesierta didik kielas V. Di kietahui bahwa 

tingkat filantropi siswa kielas V SD Niegieri 

Bangunharjo Bantul masih cukup riendah 

dilihat dari bientuk pierilaku filantropi yaitu 

piemurah, dan mienolong tanpa pamrih. Hal ini 

saya miengamati bahwa siswa di SD Niegieri 

Bangunharjo Bantul masih miemiliki sifat 

piemurah yang riendah yaitu sikap pielit dan 

sulit untuk miembierikan piertolongan kiepada 

tiemannya. Kiemudian siswa juga masih 

biersikap pamrih misalkan saat miembiersihkan 

ruang kielas apabila dijanjikan imbalan bierupa 

nilai tambahan siswa tiersiebut mau 

mielakukannya. Dari piermasalahan tiersiebut 

maka pienieliti miengietahui bahwa kieadaan 

filantropi siswa kielas V di SD Niegieri 

Bangunharjo Bantul masih riendah, dan 

mienyadari bietul bahwa harus ada upaya yang 

dilakukan olieh guru mata pielajaran PPKn 

untuk mienanamkan nilai filantropi pada 

siswa. Olieh kariena itu pienieliti tiertarik 

mielakukan pienielitian diengan judul ”Analisis 

Piembielajaran Muatan PPKn Dalam 

Miembientuk Pierilaku Filantropi Siswa Kielas 

V SD Niegieri Bangunharjo Bantul”. 
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B. Mietodie  

Pienielitian ini mienggunakan mietodie 

pienielitian kualitatif. Piieniielitian ini 

dilaksanakan di SD Niiegiieri Bangunharjio 

Bantul. Sumbier data primier dari pienielitian ini 

adalah Kiepala Siekolah, Guru Kielas V dan 

siswa kielas V. Sumbier data siekundiernya 

adalah buku, jurnal dan pienielitian tierdahulu. 

Tieknik piengumpulan data pienielitian ini yaitu 

obsiervasi, wawancara, dan dokumientasi. 

Jienis obsiervasi yang digunakan adalah 

obsiervasi partisipasi pasif dan jienis 

wawancara yang digunakan siemitierstruktur. 

Instrumien pienielitian yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah piedoman obsiervasi, 

wawancara dan dokumientasi. Kieabsahan data 

mienggunakan triangulasi sumbier, triangulasi 

tieknik, dan driangulasi waktu. Tieknik analisis 

data pienielitian ini mienggunakan modiel Milies 

dan Hubierman yaitu piengumpulan data, 

pienyajian data, rieduksi data, pienarikan 

kiesimpulan/vierifikasi (Sugiyono, 2018: 

104142). 

C. Piembahasan dan Hasil 

Biierdasarkan hasil iobsiiervasi, 

wawancara dan diokumiientasi yang dilakukan 

miiengiienai analisis piiembiielajaran muatan 

PPKn dalam miiembiientuk piierilaku filantriopi 

siswa kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio Bantul 

maka dapat diidiientifikasikan biiebiierapa hasil 

piieniielitian, diantaranya siiebagai biierikut: 

1. Bagaimana analisis piienanaman piierilaku 

filantriopi siswa ki ielas V SD Ni iegiieri 

Bangunharjio Bantul pada 

piiembiielajaran PPKn 

Filantriopi adalah kionsiieptualisasi 

dari praktik miiembiieri (giving), piielayanan 

siiervis (siierviciies) dan asiosiasi siiecara 

sukariiela untuk miiembantu pihak lain yang 

miiembutuhkan siiebagai iiekspriiesi rasa cinta 

(Radtya,2020). Adapun dalam 

miienanamkan piierilaku filantriopi siswa 

kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio Bantul 

pada piiembiielajaran PPKn. Miienurut (Sioffy, 

2022: 761) piiembiielajaran PPKn hiiendaknya 

dibuat dan diiolah miienjadi piiembiielajaran 

yang dapat miielibatkan siswa siiecara 

maksimal. Piiembiielajaran PPKn miiemiliki 

tujuan dimana piiembiielajaran digunakan 

untuk miienanamkan nilai luhur, mioral, dan 

budi piiekiierti siiesuai diiengan kiiebudayaan 

bangsa yang dikiiemudian hari akan dapat 

ditiierapkan dalam kiiehidupan masyarakat, 

biierbangsa dan biierniiegara. Dipiierlukan 

piiembiielajaran yang tiiepat siierta siiesuai 

diiengan muatan matiieri yang cukup, siierta 

siiesuai diiengan tujuan piiembiielajaran yang 

akan dicapai. Filantriopi miiemiliki tujuan 

yang tidak siiemata-mata biiersifat 

kiieagamaan, tiietapi juga biiersifat siosial dan 

piolitis. Liiembaga filantriopi juga biiergiierak 

dalam piierubahan siosial (siocial changiie), 

diiengan miienjadikan kiieadilan siosial (siocial 

justiciie) siiebagai tujuan utamanya Suliiek 

(2010). Upaya yang dilakukan dalam 

miienamkan piierilaku filantriopi pada 
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piiembiielajaran PPKn diantaranya adalah: 

a. Guru miiembuat piieriiencanaan 

miienyiiesuaikan miodul ajar yang ada. 

b. Guru miielakukan kioiordinasi dan 

kionsultasi diiengan wali kiielas dan 

kiiepala siiekiolah untuk miieningkatka 

piierilaku kiiepiiedulian siosial pada siswa. 

c. Miierumuskan tujuan piiembiielajaran 

yaitu miienanamkan nilai filantriopi 

(kiiepiiedulian siosial) yang dikaitkan 

miodul ajar. 

d. Miienggunakan miiedia ciieramah dan 

piiembiierian ciontioh miiengiienai hal  

piofitif. 

e. Miielakukan piienilaian tiierhadap sikap 

filantriopi (kiiepiiedulian siosial) siswa 

diiengan miielakukan piienilaian biiersifat 

bulanan yang dilakukan diiengan 

ulangan di siietiap akhir bulan, 

kiiemudian tiga bulan dilakukan diiengan 

ulangan tiiengah siiemiiestiier, siierta iienam 

bulan yang dilakukan miielalui ulangan 

akhir siiemiiestiier. 

f. Tindak lanjut dan kiiegagalan yang 

dihadapi, kiiemudian miiencari jalan 

kiieluar untuk miiengatasinya. 

Dari hasil piienjiielasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa diajarkan 

dalam miiembiieri piielayanan siiecara 

sukariiela untuk miiembantu pihak lain yang 

siiedang miiembutuhkan bantuan. Adapun 

dalam miienanamkan piierilaku filantriopi 

siswa kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio 

Bantul pada piiembiielajaran PPKn dibuat 

miienjadi piiembiielajaran yang dapat 

miielibatkan siswa siiecara maksimal, 

diiengan tujuan dimana piiembiielajaran 

digunakan untuk miienanamkan nilai 

luhur, mioral, dan budi piiekiierti siiesuai 

diiengan kiiebudayaan bangsa yang 

dikiiemudian hari akan dapat ditiierapkan 

dalam kiiehidupan masyarakat, biierbangsa 

dan biierniiegara. 

2. Apa saja fakt ior p i iendukung dalam 

mi ienanamkan piierilaku filantriopi 

pada piiemb iielajaran PPKn siswa 

ki ielas V di SD Niiegiieri Bangunharj io 

Bantul 

Piiembiielajaran PPKn miierupakan 

suatu priogram piiendidikan yang 

miiengandung nilai-nilai piiencasila untuk 

miiengiiembangkan dan miieliiestarikan nilai 

luhur siierta nilai mioral  yang biierakar pada 

budaya bangsa (Magdaliiena, dkk. 2020). 

Piiendapat lain juga dikiiemukakan ioliieh 

Madiiong (2018) piiembiielajaran PPKn 

diharapkan mampu miiembimbing piiesiierta 

didik miienjadi warga niiegara yang miiemiliki 

kiomitmiien yang kuat dan kionsistan untuk 

miiempiiertahankan niiegara kiiesatuan 

Riiepublik Indioniiesia. Diiengan tujuan 

miienanamkan nilai-nilai riieligius, 

kiiejujuran, kiieciierdasan, kiiepiiedulian, 

kiiemandirian, biierfikir liogis, kiiebiieranian, 

kiiedamaian, disiplin dan kasih sayang. 

Adapun biientuk dari piierilaku filantriopi 
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diantaranya yaitu piiemurah, miienioliong 

tanpa pamrih, siierta siiediiekah dan infaq 

(Ilchman, 2006). Namun dalam 

piienanaman piierilaku filantriopi tiierdapat 

faktior piiendukung (Wuri Wuryandani 

2011, 7-8).  

Miierujuk pada hasil iobsiiervasi yang 

dilakukan pada 24 siieptiiembiier 2022 maka 

dapat disimpulkan dalam miienanamkan 

piierilaku filantriopi pada piiembiielajaran PPKn 

siswa kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio 

Bantul adalah lingkungan kiieluarga, siiekiolah, 

dan masyarakat dimana dalam 

piielaksanaannya adalah lingkungan siiepiierti 

kiieluarga yang baik, siiekiolah dan tiieman-

tiieman yang baik, dan lingkungan 

masyarakat yang baik dapat miienjadi faktior 

piiendukung. Dimana lingkungan kiieluarga 

siiebagai tiiempat piiertama bagi anak 

miienciontioh dan miieniru, siiepiierti halnya iorang 

tua harus miienanamkan kiiebiasaan-kiiebiasaan 

yang piositif agar miienjadi piondasi yang kuat 

untuk miienanamkan piierilaku filantriopi pada 

anak. Siiedangkan dalam lingkungan siiekiolah 

yaitu biiertiieman diiengan anak yang baik, 

miienyiiediakan fasilitas biielajar siierta 

piieniierapan kurikulum yang tiiepat, dan dalam 

lingkungan masyarakat diiengan 

miiendapatkan piiengawasan dan bimbingan 

dari lingkungan siiekitar. 

Dari hasil piienjiielasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktior piiendukung 

dapat miiembantu dalam miienanamkan 

piierilaku filantriopi pada piiembiielajaran PPKn 

siswa kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio 

Bantul, faktior piiendukung tiiersiiebut biierasal 

dari lingkungan kiieluarga, siiekiolah, dan 

masyarakat. Namun siielain faktior 

piiendukung tiierdapat faktior piienghambat 

dalam miienanamkan piierilaku filantriopi pada 

siswa kiielas V SD Niiegiieri Bangunharjio 

bantul. 

 

3. Apa saja fakt ior p iienghambat dalam 

mi ienanamkan p iierilaku filantriopi pada 

p iiembiielajaran PPKn siswa ki ielas V di 

SD Bangunharj io Bantul? 

Piiembiielajaran diartikan siiebagai 

priosiies biielajar yang dibangun ioliieh guru 

dalam miieningkatkan siiegala piotiiensi dan 

kiiemampuan yang dimiliki ioliieh siswa. 

Hal ini siiejalan diiengan piiendapat Masdul 

(2018) bahwa piiembiielajaran miierupakan 

priosiies intiieraksi yang iiedukatif untuk 

miiembuat siswa biielajar siieara aktif dan 

mampu miiengubah piierilakunya miielalui 

piiengalaman biielajar. Piiembiielajaran PPKn 

miiemiliki Tujuan miienanamkan nilai-nilai 

riieligius, kiiejujuran, kiieciierdasan, 

kiiepiiedulian, kiiemandirian, biierfikir liogis, 

kiiebiieranian, kiiedamaian, disiplin dan 

kasih sayang. Namun dalam piienanaman 

piierilaku filantriopi tiierdapat faktior 

piienghambat (Wuri Wuryandani 2011, 7-

8).  

Miierujuk pada hasil iobsiiervasi 
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yang dilakukan pada 24 siieptiiembiier 2022 

maka dapat disimpulkan dalam 

miienanamkan piierilaku filantriopi pada 

piiembiielajaran PPKn siswa kiielas V SD 

Niiegiieri Bangunharjio Bantul adalah 

Lingkungan kiieluarga yang kurang 

harmionis dapat miiembiierikan dampak 

yang tidak baik dalam miienanamkan 

piierilaku filantriopi pada anak, siielain itu 

tiieman yang tidak baik, fasilitas sarana 

dan prasarana siierta kurikulum yang kaku 

dapat miienghambat dalam miienanamkan 

piierilaku filantriopi pada siswa, siielain itu 

dalam lingkungan masyarakat adanya 

piiergaulan yang salah siiepiierti anak 

miienirukan iorang yang biierkata kasar 

siiehingga dalam miienanamkan piierilaku 

filantriopi pada siswa miienjadi sulit. 

Dari hasil piienjiielasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktior 

piienghambat dapat miiempiiersulit dalam 

miienanamkan piierilaku filantriopi pada 

piiembiielajaran PPKn siswa kiielas V SD 

Niiegiieri Bangunharjio Bantul, faktior 

piienghambat tiiersiiebut biierasal dari 

lingkungan kiieluarga yang tidak harmionis, 

lingkungan siiekiolah, dan lingkungan 

masyarakat yang kurang baik. Namun 

siielain faktior piienghambat tiierdapat siolusi 

yang dilakukan dalam miienanamkan 

piierilaku filantriopi pada siswa kiielas V SD 

Niiegiieri Bangunharjio bantul. 

4. Bagaimana siolusi yang dilakukan 

untuk mi iengatasi hambatan dalam 

mi ienanamkan piierilaku filantriopi 

pada pi iembiielajaran PPKn siswa ki ielas 

V SD Niiegiieri Bangunharjio Bantul 

Fiieri tirtioni (2016: 214) Dimana 

piiendidikan siiebagai salah satu 

kiiebutuhan manusia yang paling 

miiendasar untuk tuntunan piiedagiogis 

miienjadi faktior utama yang harus 

dimiliki siieiorang guru dalam miielakukan 

Kiiegiatan Biielajar Miiengajar. Hal ini 

siiejalan diiengan piiendapat Saidurrahman, 

2018 (dalam Magdaliiena: 2020: 420) 

miienjiielaskan bahwa. “Piiendidikan 

kiiewarganiiegaraan adalah piiendidikan 

diiemiokrasi yang biiertujuan untuk 

miiempiiersiapkan warga masyarakat 

biierpikir kritis dan biiertindak 

diiemiokratis, miielalui aktivitas 

miienanamkan kiiesadaran kiiepada 

giieniierasi baru, tiientang kiiesadaran bahwa 

diiemiokrasi adalah biientuk kiiehidupan 

masyarakat yang paling miienjamin hak-

hak masyarakat”. 

Siiepiierti yang tiielah dijiielaskan 

piienanaman piierilaku filantriopi 

miierupakan suatu sistiiem dalam 

piienanaman-piienanaman sikap siosial 

yang baik kiiepada siieluruh warga 

siiekiolah siiehingga miiemiliki 

piiengiietahuan dan tindakan yang siiesuai 

diiengan nilai kiiebaikan. Salah satu siolusi 
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yang dapat dilakukan adalah diiengan 

miielaksanakan piiembiielajaran PPKn dan 

diiengan adanya kiierjasama antara guru 

dan wali murid untuk miiembiieri 

piiemahaman miiengiienai piienanaman 

piierilaku filantriopi siierta miiembiierikan 

ciontioh-ciontioh yang baik dalam 

kiiehidupan siiehari-hari diiengan biiegitu 

siswa mampu miienanamkan sikap yang 

piositif. 

Miierujuk pada hasil iobsiiervasi 

yang tiielah dilakukan pada 24 siieptiiembiier 

2022 maka dapat disimpulkan bahwa 

tindakan dan siolusi yang dilakukan 

dalam miiengatasi hambatan dalam 

piienanam piierilaku filantriopi pada 

piiembiielajaran PPKn siswa kiielas V SD 

Niiegiieri Bangunharjio Bantul adalah 

diiengan adanya kiierjasama antara guru 

dan wali murid untuk miiembiieri 

piiemahaman miiengiienai piienanaman 

piierilaku filantriopi pada saat 

piiembiielajaran PPKn siierta miiembiierikan 

ciontioh yang baik dalam kiiehidupan 

siiehari-hari dan adanya dukungan dari 

lingkungan masyarakat yang baik 

diiengan biiegitu siswa mampu 

miienanamkan sikap yang piositif. 

D. Simpulan 

Bierdasarkan hasil 

pienielitian yang tielah dilakukan 

miengienai analisis piembielajaran 

muatan PPKn dalam miembientuk 

pierilaku filantriopi siswa kielas V di SD 

N Bangunharjio Bantul dapat 

disimpulkan siebagai bierikut: 

Bierdasarkan hasil pienielitian 

maka dapat disimpulkan pienanaman 

pierilaku filantriopi pierlu adanya 

kietierlibatan antara lingkungan 

kieluarga, siekiolah, dan masyarakat, 

pienanaman pierilaku filantriopi bielum 

bierjalan siesuai yang diriencanakan, hal 

ini pierlu dipierbaiki diengan 

mienganalisis pienanaman pierilaku 

filantriopi pada piembielajaran PPKn 

agar tierbientuk sikap piemurah. Sikap 

piemurah yaitu sikap pielit dan sulit 

untuk miembieri piertioliongan kiepada 

iorang lain diengan biegitu pielaksanaan 

piembielajaran PPKn sudah bierjalan 

siesuai diengan yang diriencanakan dan 

dapat ditierima diengan baik iolieh siswa. 

Bierdasarkan hasil pienielitian 

maka dapat disimpulkan faktior 

piendukung  siswa dalam pienanaman 

pierilaku filantriopi yaitu adanya minat 

dari siswa siendiri untuk miengikuti 

piembielaran PPKn dan 

miemahamisietiap matieri-matieri yang 

dijielaskan iolieh guru diengan biegitu 

siswa mampu mienanamkan pierilaku 

filantriopi pada dirinya diengan baik. 

Bierdasarkan hasil pienielitian maka 

dapat disimpulkan faktior pienghambat  

siswa dalam pienanaman pierilaku 
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filantriopi yaitu kurangnya dukungan 

dari iorang tua dan lingkungan 

masyarakat yang miempiengaruhi 

kiebiasaan siswa disiekiolah. 

Siolusi untuk miengatasi 

hambatan dalam mienanamkan 

pierilaku filantriopi siswa kielas V 

SD Niegieri Bangunharjio Bantul 

yaitu mielalui kiegiatan 

piembielajaran PPKn dan 

pienierapan dalam kiehidupan 

siehari-hari sierta dibierikan 

dukungan dari lingkungan 

kieluarga, siekiolah, dan 

lingkungan masyarakat, agar 

liebih ciepat tierbientuknya 

pienanaman pierilaku filantriopi 

siswa. 
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